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Abstrak

Siwak (Salvadora persica) merupakan salah satu alat pembersih gigi dan mulut yang mengandung senyawa antibakterial.
Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri patogen periodontal yang menyebabkan periodontitis dan berperan dalam
aterosklerosis. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol siwak terhadap pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis. Uji aktivitas antibakteri dilakukanisecara in vitro dengan metode difusi sumuran dan dilakukan
pada media BHI-A (Brain Heart Infusion Agar). Padaspenelitian ini‘terdapat kelompok kontrol positif (K+), kontrol negatif
(K-) dan 4 kelompok perlakuan (P), masing-masing kelompok menggunakan 10 sumuran pada media BHI-A yang telah
diinokulasikan bakteri Porphyromonas gingivalis® Kontrol positif menggunakan salep gentamisin 0,1%, kontrol negatif
menggunakan aquadest, sedangkan kelompok P dengan pemberiansekstrak ‘etanol. siwak konsentrasi 50%, 25%, 12,5%,
6,25% berturut- turut untuk P1, P2, P3; dan P4.7Setelah media diinkubasi selama 24, jam, zona hambat yang terbentuk diukur
menggunakan jangka sorong. Hasil rata-rata‘diameter zonashambat untuk‘kelompek kentrel negatif, kontrol positif, P1, P2,
P3, dan P4 secara berurutan adalah/0 + 0 mm, 2,43:#.0,68 mm, 3,96 +.0;,20 mm, 3,188 +0,49.mm, 2,207 + 0,68 mm, 1,20 +
0,62 mm, dan didapatkan milai'KHM ‘sebesar2,254% (v/v). Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh ekstrak etanol
siwak terhadap pertumbuhan bakteri ‘Porphyromonas gingivalis.

Kata kunci: Salvadora persica, Pokphyromonas gingivalis, Periodontitis; Aterosklerosis

Abstract

Siwak (Salvadora persica) is a dental cleaning tools containsiantibacterial compounds. Porphyromonas gingivalis is a
periodontal pathogenic bacteria causing periodontitis and play a role.in-atherosclerosis. This study aimed to determine the
effect of ethanolic extract of miswak on Porphyromonassgingivalis’ growth./ Antibacterial activity test performed in vitro by
diffusion wells method and performed om BHI-A medium_(‘Brain Heart Infiision/Agar). In/this study, there was a positive
control (K+) , negative control (K-) and 4 treatmient groups (P) each group-using 10 wells on BHI-A media that had been
inoculated by Porphyromonas gingivalis. Positivescontrol used gentanticinrointment 0.1%, negative control used aquadest,
while group P with Siwak ethanolic extract concentration 50% , 25%., 12.5%y, 6.25%, respectively for P1 , P2, P3 , and
P4. After 24 hours incubation, inhibition|zones formed was measured, used “calipers./Results of mean inhibition zone
diameter for the negative control group, positive control; P1, P2;»P3, and P4 respectively were 0+0 mm, 2.43+0.68 mm,
3.96+0.20 mm, 3.188+0.49 mm, 2.207+0.68 mm,™.20£0.62 mm, and obtained MIC values of 2.254% (v/v). It can be
concluded that there was significant effectofsiwak ethanolic extract on the Porphyromonas gingivalis growth.
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Pendahuluan periodontal.  Porphyromonas  gingivalis menyebabkan

periodontitis pada semua tingkatan umur [4]. Berdasarkan

Siwak atau Miswak merupakan bagian dari batang,
akar atau ranting tumbuhan Salvadora persica yang telah
digunakan sebagai alat pembersih gigi dan mulut semenjak
7000 tahun yang lalu [1]. Siwak memiliki kandungan
kimiawi seperti antibacterial acids, klorida, potasium,
sodium bikarbonat, fluorida, silika, sulfur, vitamin C,
trimetilamin, salvadorin, tanin, beberapa mineral lainnya
yang berfungsi membersihkan gigi, memutihkan, dan
menyehatkan gigi dan gusi [1]. Selain itu Gazi et al. (1987)
membuktikan bahwa ekstrak kasar batang kayu siwak pada
pasta gigi yang dijadikan cairan kumur menyebabkan
penurunan bakteri Gram negatif batang [2,3].

Porphyromonas gingivalis adalah bakteri Gram
negatif anaerob yang merupakan salah satu bakteri patogen
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penelitian Chiu (1999) bahwa Porphyromonas ginggivalis
sebagai penyebab penyakit periodontal juga berkaitan
dengan penyakit aterosklerosis. Hal tersebut terbukti dengan
dilakukan pemeriksaan polymerase chain reaction TDNA
bakteri Porphyromonas ginggivalis dan didapatkan adanya
hasil antara 18% hingga 30% pada plak ateroma karotis
[5].

Penghambatan Porphyromonas gingivalis harus dilakukan
untuk mencegah keparahan penyakit periodontal dan juga
pencegahan  terhadap  ateroskeloris. =~ Pencegahannya
dilakukan dengan cara pemakaian bahan yang bersifat
antibakteri. Berdasarkan penelitian-penelitian tentang siwak
terbukti bahwa penggunaan bahan siwak dapat menyehatkan
gigi dan gusi serta menyebabkan penurunan bakteri Gram
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negatif. Sehubungan dengan hal tersebut, dilakukan uji
aktifitas antibakteri ekstrak etanol siwak terhadap
pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Penelitian
ini bertujuan mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol
siwak terhadap pertumbuhan bakteri Porphyromonas
gingivalis dan KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dari
ekstrak etanol siwak dalam menghambat bakteri
Porphyromonas gingivalis.

Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian
eksperimental laboratoris dengan jenis desain the post test
only control group design. Penelitian dilaksanakan di
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Gigi
Universitas Jember. pada bulan Februari - Oktober 2013.
Penelitian yang dilakukan adalah uji aktivitas antibakteri
yang dilakukan secara in vitro dengan metode difusi
sumuran. Bahan yang digunakan adalah -ekstraks etanol
siwak. Sampel yang digunakan pada penelitian misadalah
bakteri Porphyromonas gingivalis padal media BHI-A
(Brain Heart Infusion Agar). Pada penelitian inil terdapat
kelompok kontrol positif (K+), kontrolnegatif (K-) dan 4
kelompok perlakuan (P), _amasing-masing kelompok
menggunakan 10 sumuran pada mediasBHI-A (Brain Heart
Infusion Agar) yang /Jtelah diinokulasikan | bakteri
Porphyromonas gingivalis. /Kontrol “positif..menggunakan
salep gentamisin 0,1%, kontrol “megatif menggunakan
aquadest, sedangkan kelompok P (Peflakuan) dengan
pemberian ekstrak etanol siwak konsentrasi 50%, (25%,
12,5%, 6,25% berturut- turut untuk P1, P2,°P3, dan P4.
Pada media BHI-A yang 'telah diinokulasikan, bakteri
Porphyromonas gingivalis'dibuat lubang sumuran:Pada tiap
lubang sumuran dimasukkan | bahan sesuai“kelompoknya
kemudian dimasukkan desikator selama 24 jam. Setelahs24
jam, zona hambat yang terbentuk di sekitar'sumuran diukur
menggunakan jangka sorong \[6]. Hasil data~“dianalisis
menggunakan regresi linier untuk mengetahui pengaruh
ekstrak etanol siwak terhadap "\ pertumbuhany, bakteri
Porphyromonas gingivalis dan untuk mengetahui nilai KHM
secara kuantitatif.

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak
etanol siwak (Salvadora persica) terhadap pertumbuhan

bakteri Porphyromonas gingivalis didapatkan rata-rata
diameter zona hambat yang dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Grafik batang rata-rata diameter zona hambat
(mm) ekstrak etanol siwak terhadap pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis. Mean + Standar Deviasi (n=10).
Hasil rata-rata diameter zona hambat untuk kelompok
kontrol negatif, kontrol positif, P1, P2, P3, dan P4 secara
berurutan adalah 0 + 0 mm, 2,43 + 0,68 mm, 3,96 + 0,20
mm, 3,188 + 0,49 mm, 2,207 £+ 0,68 mm, 1,20 + 0,62 mm.
Pada hasil penelitian ini diketahui bahwa zona hambat
terbentuk mulai pada konsentrasi 6,25% (v/v) hingga
konsentrasi 50% (v/v). Semakin besar konsentrasi ekstrak
etanol siwak maka makin lebar pula zona hambat yang
dihasilkan. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol siwak
(Salvadora persica) memiliki aktifitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis. Pada
pemberian konsentrasi terkecil yang diujikan yaitu 6,25%
(v/v) masih terbentuk zona hambat sehingga KHM
(Konsentrasi Hambat Minimum) ekstrak etanol siwak
(Salvadora  persica) terhadap pertumbuhan bakteri
porphyremonas gingivalis secara kualitatif adalah pada
konsentrasi 6;25%.
Pada analisis ‘hasil data didapatkan nilai sig. = 0,001,
sehingga diketahui wnilai sig. < 0,05 yang berarti ada
pengaruh padaypenambahan atau pengurangan konsentrasi
ekstrak etanol siwaks, tethadap diameter zona hambat
terhadap 'pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis
yang terbentuk. Hasil KHM'secara kuantitatif yang didapat
dari ‘analisis.. data 4 menggunakan regresi linier, yaitu
Konsentrasi © di -~ atas'w2,254% [ (v/v), yang artinya akan
terbentuk zona hambat pada pemberian ekstrak etanol siwak
pada konsentrasi lebih dari 2,254%.

Pembahasan

Siwak#(Salvadora persica) merupakan salah satu alat
pembersih mulut.yang berpotensi sebagai antibakteri karena
mengandung~senyawa yang /bersifat antibakteri. Senyawa-
senyawa bermanfaat yang dikandung oleh siwak ditemukan
pada_ekstrak siwak antara/lain glikosida, sterol, terpenoid,
flavonoidy tanin, alkaleid, natrium klorida, kalium klorida,
sulfat, nitrat, tiosianat, salvadorin, saponin, vitamin C, silika,
resiny sianogenik atau dignan glikosida, oleat, linoleat, asam
stearat, benzil=iSotiosianat, trimetilamina, B-sitosterol, asam
m-anisikspkandungan mineral yang tinggi 27,6%, sulfur,
fluorida yang berlimpah, dan garam yang mengandung
klorin [7,8,9,10]. Ekstrak siwak yang memiliki kandungan
senyawa-senyawa bersifat antibakterial diujikan pada salah
satu bakteri periodontopathogenic yaitu Porphyromonas
gingivalis. Uji aktivitas antibakteri ekstrak siwak terhadap
bakteri  Porphyromonas  gingivalis  dilakukan  untuk
mengetahui pengaruh ekstrak siwak terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis dan untuk mengetahui KHM
(Konsentrasi Hambat Minimum) dari ekstrak siwak tersebut.

Pada penelitian ini diketahui bahwa ekstrak etanol
siwak memiliki aktivitas antibakteri. Hal ini juga didukung
oleh  penelitian-penelitian ~ yang pernah  dilakukan
sebelumnya. Penelitian tentang efek antimikroba ekstrak
kayu siwak secara in vitro telah dilakukan oleh Shibl et al.
(1985), dengan menggunakan beberapa pelarut ekstraksi,
yaitu petroleum eter, kloroform, dan metanol terhadap
bakteri Gram negatif dan Gram positif serta cendawan. Hasil
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yang diperoleh menunjukkan semua jenis ekstraksi tidak
berpengaruh terhadap pertumbuhan mikroba tersebut [11].
Hasil yang berbeda dilaporkan oleh Al Bayati dan Sulaiman
(2008), dengan menggunakan pelarut ekstraksi air dan
metanol yang menunjukkan adanya penghambatan terhadap
pertumbuhan bakteri dengan efektifitas yang bermacam-
macam [9].

Menurut Racdie (2005), ekstrak etanol siwak dapat
menghambat beberapa bakteri patogen seperti Streptococcus
mutans dan Staphylococcus aureus [2]. Selain itu, Darout et
al. (2000) dalam penelitiannya juga menyebutkan bahwa
tingginya kandungan antibakterial pada ekstrak siwak
menyebabkan pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan
Pseudomonas aeruginosa terhambat [7]. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa kandungan antibakteri ekstrak etanol
siwak juga dapat menghambat pertumbuhan bakteri
Porphyromonas gingivalis.

Porphyromonas gingivalis merupakan bakteri yang
menyebabkan terjadinya periodontitis dan juga berperan
dengan terjadinya penyakit aterosklerosis. Porphyromonas
gingivalis tidak hanya menjadi bakteri patogensperiodontal,
tetapi juga pada beberapa penelitian telah ditemukan bahwa
Porphyromonas gingivalis mampu’ menyerang  endotelitm
koroner dan karotid dalam seldkultir. Renelitian terhadap
hewan menunjukkan bahwa infeksi dengan Porphyromonas
gingivalis mengaktifkan réspons fase akut, meningkatkan
lipemia dan pembentukan ateroma [12].

Mekanisme Porphyromonas gingivalis menyebabkan
aterosklerosis juga dijelaskan oleh Herzberg:dan Meyer
bahwa terdapat efek langsung dari beberapa bakteri| yang
ditemukan dalam plak gigi yang memasuki aliran.darah pada
proses bakterimia. Bakteri patogen ' periodontal gram
negatif Porphyromonas ' gingivalis ‘telah ‘menunjukkan
aktivasi dan agregasi platelet berbentuk kolagen ' yang
berhubungan dengan protein’. dimana “agregasi— bakteri
tersebut berperan pada formasi. ateroma ‘dan”thrombesis.
Ateroma merupakan massa dari ‘plak intima artetialsyang
berdegenerasi dan menebal yang terjadi pada aterosklerosis
dimana lumen arteri menyempit oleh depesit plak yang
kemudian akan menjadi fibritik dan mengeras [13].

Pertumbuhan  Porphyromonas®, gingivalis' yang
merupakan bakteri gram negatif dapat dihambat.oleh siwak
yang dibuktikan pada penelitian 1ini sinergis,.dengan
penelitian Gazi et al. yang membuktikan bahwa ekstrak
etanol siwak dapat menyebabkan penurunan bakteri gram
negatif batang [2,3]. Penghambatan pertumbuhan bakteri
terjadi karena siwak mengandung banyak senyawa-senyawa
bermanfaat yang beberapa diantaranya sebagai senyawa
antibakteri. Banyak senyawa antibakteri yang terkandung di
dalam saiwak, beberapa diantaranya, yaitu Tanin, Flavonoid,
dan Fluorida.

Mekanisme kerja Tanin sebagai antibakteri dengan
menurunkan proliferasi sel melalui reaksi dengan membran
sel, inaktivasi enzim, dan destruksi atau inaktivasi fungsi
materi genetik [14,15]. Aktivitas antibakteri flavonoid
melalui hambatan fungsi DNA bakteri sehingga kemampuan
replikasi dan translasi bakteri dihambat. Aktifitas biologis
senyawa Flavonoid terhadap bakteri dilakukan dengan
merusak membran sitoplasma dari bakteri yang terdiri atas
lipid dan asam amino [16]. Fluorida bekerja dalam
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menghambat enolase. Enolase berfungsi untuk mekanisme
transportasi karbohidrat melewati dinding sel masuk ke
sitoplasma. Tanpa adanya karbohidrat yang merupakan
bahan pembentuk energi di dalam sel, bakteri akan mati
[17].

Walaupun didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol siwak
dapat menghambat pertumbuhan Porphyromonas gingivalis,
penelitian ini belum bisa menjelaskan senyawa bioaktif
spesifik mana dalam siwak (Salvadora persica) yang bersifat
antibakteri terhadap bakteri Porphyromonas gingivalis. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap
senyawa bioaktif spesifik yang terkandung dalam siwak
(Salvadora persica), kemudian ekstrak siwak juga dapat
dikembangkan lebih lanjut sebagai alternatif pengobatan
antibakteri terutama bakteri Porphyromonas gingivalis.
Selain itu, berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas
antibakteri ekstrak etanol siwak (Salvadora persica) terhadap
pertumbuhan bakteri Porphyromonas gingivalis yang telah
dilakukan dan banyaknya manfaat pada siwak, pemakaian
siwak'sebagai. alat pembersih mulut sangat disarankan untuk
pencegahanspenyakit-penyakit yang disebabkan oleh bakteri
terutama  bakteri w, Porphyromonas  gingivalis  yang
menyebabkan periodontitis dan aterosklerosis.

Kesimpulan.dan Saran

Kesimpulan penelitian ini adalah Ekstrak etanol siwak
(Salvadora "persica) ‘mempunyai daya antibakteri terhadap
pertumbuhan #bakteri Porphyromonas gingivalis dengan
KHM (Konsentrasi/Hambat Minimal) di atas 2,254%. Perlu
dilakukanpenelitian lebih lanjut mengenai uji zat aktif
ekstrak etanol siwak (Salvadora persica) yang berperan pada
mekanisme / antibakterial, | terutama pada  bakteri
Porphyromonas gingivalis. Selain itu, juga perlu dilakukan
penelitian lanjutan untuk mengetahui KBM (Konsentrasi
Bunuh Minimum) ekstrak etanol siwak terhadap bakteri
Porphyromonas gingivalis. /engucapkan terima k
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